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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BMT 

DALAM MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI 

(Studi Kasus BMT Asyafi’iyah Cabang Purbolinggo, Lampung Timur) 

 

Oleh: 

 

AMELIA DEFRI ANGGRAENI 

NPM. 1804100009 

 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi BMT Asyafi’iyah dalam mempertahankan eksistensinya. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis terhadap indikator-indikator seperti 

permodalan, kualitas aktiva produktif, efisiensi, likuiditas, dan kemandirian, serta 

mempertimbangkan aspek legal, kinerja usaha, dan kepercayaan anggota dalam 

mendukung stabilitas dan keberlanjutan operasional BMT. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan cara 

mamperoleh data lapangan melalui objek penelitian. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sekunder. Metode 

pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan dokumentasi. Analisa masalah 

dalam penelitian ini kemudian diolah menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan metode penalaran induktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu eksistensi BMT Asyafi'iyah cabang 

Purbolinggo, Lampung Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal seperti permodalan yang dihimpun dari simpanan 

anggota memberikan fondasi keuangan yang stabil untuk BMT, sehingga 

memungkinkan bagi pihak BMT dalam menawarkan produk pembiayaan syariah 

yang menarik. Kinerja usaha, kinerja usaha BMT dilihat dari jumlah anggota yang 

mencapai 528 orang ini menunjukkan bahwa BMT mampu bersaing dengan 

lembaga keuangan lainnya. Efisiensi operasional, yang diberikan BMT seperti 

fasilitas pelayanan jasa dalam aplikasi "Ceria Digital" dan layanan jemput bola 

mampu meningkatkan efisiensi pelayanan yang berkontribusi terhadap kepuasan 

anggota. Serta kepercayaan anggota memiliki peran paling besar dalam terjaganya 

eksistensi BMT Asyafi'iyah cabang Purbolinggo. Selain itu, faktor eksternal 

seperti ke-legelan izin usaha yang diatur oleh badan hukum 

No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, dimana hal ini memberikan keamanan hukum 

dalam setiap kegiatan operasionalnya. 

 

Kata Kunci : Eksistensi BMT, Faktor-faktor Eksistensi 
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MOTTO 

 

رِّ ٱلَلِِّّۗ إِّنَ ٱلَلّه لَه  من
ه
ظُونههُۥ مِّنن أ نفه لنفِّهّۦِ يَه ينهِّ وهمِّنن خه ِّ يهده ِّنۢ بهيۡن َٰتٞ م  ِّبه ق  ُۥ مُعه لَه

ا  واْ مه ُ ِّ تَََّٰ يُغهيّ  مٍ حه ون ِّقه ا ب ُ مه ِّ يّ  ۚۥ يُغه ُ دَ لَه ره مٖ سُوءٓٗا فهلَه مه ون ِّقه اده ٱلَلُّ ب ره
ه
ِۗ وَإِذهآ أ هِّمن نفُسِّ

ه
ِّأ ب

الٍ  ِّهّۦِ مِّن وه ِّن دُون ههُم م  ا ل    ١١وهمه
 

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” (Q.S Ar-Ra’d: 11). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan bagi masyarakat sangat penting dalam 

menggerakkan roda perekonomian, baik lembaga keuangan perbankan 

maupun lembaga keuangan bukan bank. Seiring perkembangannya lembaga 

keuangan perbankan di Indonesia tidak hanya bank konvensional yang dikenal 

oleh masyarakat melainkan terdapat pula perbankan syariah. Selain itu 

lembaga keuangan bukan bank turut mengalami perkembangan tak terkecuali 

pada sektor lembaga keuangan mikro, salah satunya adalah BMT.  

BMT merupakan singkatan dari Baitul Maal wat Tamwil, yang 

merupakan konsep penggabungan antara Baitul Maal danBaitul Tamwil. 

Sebagai Baitul Maal, BMT berfungsi memobilisasi dana sosial ke-Islaman 

(zakat, infak, sedekah, wakaf) dan melakukan kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan sosial. Sedangkan sebagai Baitul Tamwil, BMT berfungsi 

memobilisasi tabungan masyarakat untuk dimanfaatkan ke dalam berbagai 

skema investasi dan permodalan berdasarkan prinsip syariah bagi perorangan 

dan usaha mikro di sektor informal dengan target fakir miskin. Dengan 

demikian secara konsepsi, BMT adalah suatu institusi yang didalamnya 

mencakup dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu pemberdayaan sosial (maal) dan 



2 

 

 

 

pemberdayaan ekonomi produktif (tamwil).
1
 Sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

ا  هه يُّ
ه
أ َٰٓ ةً يه َٰره ن تهكُونه تِّجه

ه
َٰطِّلِّ إِّلََٓ أ به

ِّٱلن َٰلهكُم بهيننهكُم ب وه من
ه
ْ أ كُلُوٓا

ن
نُواْ لَه تهأ ٱلََِّّينه ءهامه

يمٗا ِّكُمن رهحِّ نه ب ۚ إِّنَ ٱلَلّه كَه كُمن نفُسه
ه
تُلُوٓاْ أ لَه تهقن ۚ وه ِّنكُمن اضٖ م  ن تهره    29عه

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
2
 

 

BMT sebagai badan usaha di bidang keuangan saat ini banyak 

bermunculan dan beroperasi di tengah masyarakat. Banyaknya jumlah BMT 

yang berdiri di pelosok daerah terutama di desa-desa kecil menandakan bahwa 

BMT mampu tumbuh dan berkembang dikalangan masyarakat pedesaan. Hal 

tersebut terlihat dari beberapa BMT yang beroperasi di desa Purbolinggo, 

Lampung Timur. Salah satunya BMT Assyafi’iyah yang berlokasi di Jl. Pasar 

Tanjung Intan kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur yang sudah 

beroperasi sejak tahun 2007 dalam membantu kemajuan perekonomian 

masyarakat desa.
3
 

BMT Asyafi’iyah Purbolinggo merupakan cabang dari BMT 

Assyafi’iyah yang berkantor pusat di Kota Gajah, Lampung Tengah. Selain 

BMT Assyafi’iyah ada beberapa BMT yang terlihat di tempat sekitar yaitu: 

 

                                                           
1
 Divisi Keuangan Mikro Syariah, Direktorat Keuangan Inklusi Dana Sosial Keagamaan 

dan Keuangan Mikro Syariah,Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS),Strategi 

Pengembangan Keuangan Mikro Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Komite Nasional Keuangan 

Syariah (KNKS), 2019), 27-28. 
2
 Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahnya, (Semarang : CV. Al Waah, 2002), 

84. 
3
 Isnia Permata, Pegawai BMT Asyafi’iyah, Wawancara: Selasa 18 Oktober 2022. 
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1. BMT Ar-Rahmah Jaya Mulia, Purbolinggo 

2. KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Purbolinggo 

3. KSPPS BMT Mentari Muamalat Mandiri Purbolinggo 

Terlihat berdirinya lembaga keuangan mikro yang lain tidak menutup 

kemungkinan adanya persaingan yang semakin ketat untuk memperoleh 

anggota serta saling memperkuat untukmengembangkan usaha agar terus maju 

danmempertahankan eksistensinya. 

BMT merupakan salah satu model lembaga keuangan syariah paling 

sederhana yang saat ini banyak beroperasi di Indonesia. Sayangnya, antusias 

munculnya begitu banyak BMT di Indonesia tidak didukung oleh faktor-faktor 

pendukung yang memungkinkan BMT untuk terus berkembang dan berjalan 

dengan baik. Fakta yang ada di lapangan menunjukkan banyaknya BMT yang 

tenggelam dan bubar disebabkan oleh berbagai macam hal antara lain: 

manajemennya yang kurang baik, pengelolaan dana yang tidak amanah 

dantidakprofesional, tidak dipercaya masyarakat, kesulitan modal dan lain-

lain.
4
 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurkholis dalam jurnal 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan BMT di Indonesia”, faktor 

interal seperti manajemen yang kurang efektif dan kurangnya inovasi produk 

dapat mempengaruhi kemampuan BMT dalam bersaing. Selain itu, faktor 

                                                           
4
 Mikhriani, “Koperasi dan BMT: Sebuah Fenomena Sumber Dana Untuk Kemaslahatan 

Umat”, Jurnal Dakwah, Vol. XI, No. 1 Tahun 2011, 42. 
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eksternal seperti perubahan regulasi pemerintah juga dapat menjadi hambatan 

bagi BMT dalam menjalankan operasionalnya.
5
 

Selain itu, penelitian oleh Siregar dalam jurnal “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kinerja BMT di Indonesia”, menunjukkan bahwa faktor 

kepercayaan masyarakat terhadap BMT juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap eksistensi BMT. Kepercayaan masyarakat yang tinggi 

dapat meningkatkan jumlah nasabah dan investasi yang masuk ke dalam 

BMT, sehingga membantu dalam mempertahankan eksistensi lembaga 

tersebut.
6
 

Seperti halnya beberapa lembaga keuangan mikro yang berada di 

sekitar BMT Assyafi’iyah yang memilih untuk menutup usahanya, lembaga 

keuangan tersebut diantaranya BMT El-Ikhlas 131, Purbolinggo yang 

beralamat di pasar Purbolinggo, Tanjung Inten danBMT LAA ROIBACabang 

Taman Cari yang beralamat di Jl. Nusantara Raya, Taman Cari, Kec. 

Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur.
7
 

Menurut Bapak Iwan Wahyudi sebagai pimpinan cabang BMT 

Assyafi’iyah Purbolinggo menjelaskan, bahwasanya dari banyaknya faktor 

yang mengakibatkan tutupnya BMT tersebut salah satunya disebabkan karena 

pengelola manajemen operasionalnya yang kurang terstruktur ataupun 

kesulitan modal. Selain itu, beliau mengatakan salah satu faktor untuk 

                                                           
5
 Nurkholis, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi keberhasilan BMT di Indonesia”, Jurnal 

Keuangan dan Perbankan, Vol 25, No. 3 tahun 2018, 45-58. 
6
 Siregar, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja BMT di Indonesia”, Jurnal 

Manajemen Keuangan, Vol 12, No. 2, 2017, 78-91. 
7
Wawancara dengan Pimpinan Cabang BMT Assyafi’iyah Purbolinggo, Selasa, 18 Oktober 

2022. 
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mencapai keberhasilan suatu BMT adalah kinerja karyawan. Jika karyawan 

memiliki dedikasi yang tinggi, paham dengan bidang pekerjaan yang dipegang 

maka pimpinan cabang akan terbantu dalam menjalakan pekerjaannya. 

Sehingga sama-sama bisa mengembangkan BMT sesuai dengan visi-misi yang 

dibentuk.
8
 

Lebih lanjut, Bu Isnia sebagai staff pembukuan menyampaikan, 

beberapa BMT yang pada akhirnya memilih untuk menutup usahanya 

kemungkinan dikarenakan manajemen lembaga kurang baik dan SDM-nya 

kurang memadai.
9
 

Sedangkan menurut Pak Bahar selaku staff marketing BMT Asyafi’iyah 

cabang Purbolinggo, mengatakan BMT tersebut tutup bisa sajadikarenakan 

kekurangan modal dan SDM-nya kurang paham dengan tugas-tugas yang 

diberikan menjadi alasan kedua BMT tersebut berhenti beroperasi.
10

 

Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) jelas memiliki 

arti penting bagi pembangunan ekonomi berwawasan syariah terutama dalam 

memberikan solusi bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta 

menjadi inti kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan dan sekaligus 

menjadi penyangga utama sistem perekonomian nasional. Hal ini 

menunjukkan peranan LKMS sangat berarti bagi masyarakat karena ia 

merupakan suatu lembaga mikro syariah yang mampu memecahkan 

                                                           
8
 Wawancara dengan Pimpinan Cabang BMT Assyafi’iyah Purbolinggo, Selasa, 18 

Oktober 2022. 
9
 Wawancara dengan Staff Pembukuan BMT Assyafi’iyah Purbolinggo, Selasa, 18 Oktober 

2022. 
10

 Wawancara dengan Staff Marketing BMT Assyafi’iyah Purbolinggo, Selasa, 18 Oktober 

2022. 
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permasalahan fundamental yang dihadapi oleh pengusaha kecil dan menengah 

khususnya di bidang permodalan. LKMS tidak hanya befungsi dalam 

penyaluran modal tetapi juga berfungsi untuk menangani kegiatan sosial.
11

 

Eksistensi BMT Assyafi’iyah cabang Purbolinggo hingga saat ini terus 

mengalami kemajuan ketika melihat sudah begitu lamanya BMT tersebut 

beroperasi. Namun, eksistensi BMT Asyafi’iyah bisa saja mengalami 

kemunduran jika tidak diimbangi dengan penerapan yang tepat dalam 

mempertahankan eksistensinya. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

mempertahankan eksistensi suatu lembaga keuangan ialah lembaga tersebut 

harus memahami bahwa terdapat indikator yang perlu dipelajari agar usahanya 

terus berkembang. Indikator tersebut antara lain permodalan, kualitas aktiva, 

manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian, dan prinsip syariah.
12

 

Dari hasil wawancara survey yang telah dilakukan dengan pimpinan 

cabang, beliau mengatakan salah satu upaya yang diterapkan dalam 

menghadapi ketatnya persaingan sehingga mampu mempertahankan eksistensi 

BMT yaitu mengembangkan konsep dalam mengoptimalkan SDM. Selain itu 

memberikan kemudahan dalam memberi akses permodalan, pengembangan 

organisasi serta mengelola struktur manajemen yang mudah dipahami oleh 

setiap karyawan, dan selalu menjaga kepercayaan setiap anggotanya.
13

 

                                                           
11

 Aam S. Rusydiana dan Irman Firmansyah, “Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Di Indonesia: Pendekatan Matriks IFAS EFAS”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 9, No. 

1, November 2018, 49. 
12

 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, Peraturan 

Menteri dan Peraturan Deput, (Jakarta: Deputi Bidang Pengawasan, 2017), 81-115. 
13

 Iwan Wahyudi, Pimpinan Cabang, Wawancara: Selasa, 18 Oktober 2022. 
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Hasil wawancara awal di atas menunjukan bahwa setiap lembaga 

keuangan khususnya BMT harus memahami bahwa terdapat faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi BMT agar tetap bertahan dan terus beroperasi 

dalam membantu perekonomian masyarakat sehingga eksistensinya tetap 

terjaga. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

BMT Dalam Mempertahankan Eksistensi (Studi Kasus BMT 

Assyafi’iyah Cabang Purbolinggo, Lampung Timur)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi BMT 

Assyafi’iyah cabang Purbolinggo, Lampung Timur dalam mempertahankan 

eksistensi?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untukmengkaji dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo, Lampung Timur 

dalam mempertahankan eksistensinya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan 

dan memperdalam ilmu pengetahuan sehingga menambah wawasan di 

bidang lembaga keuangan mikro.  
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b. Serta dapat memberikan gambaran mengenai hasil faktor-faktor yang 

mempengaruhi BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo, Lampung 

Timur dalam mempertahankan eksistensi. 

2. Secara Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, 

masukan dan saran  bagi manajemen BMT Asyafi’iyah cabang 

Purbolinggo, Lampung Timur dalam mengidentifikasikan faktor-faktor 

untuk mempertahankan eksistensinya dan mengembangkan usaha di 

bidang lembaga keuangan non-bank yang berbasis syariah untuk 

kemaslahatan masyarakat luas.  

b. Serta dapat menambah referensi sebagai rujukan bagi peneliti yang 

lain apabila ingin melakukan penelitian yang sejenis.  

E. PenelitianTerdahulu 

Penelitian terdahulu yang peneliti temukan tentang persoalan yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

1. Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Munawarah, “Eksistensi Bank Muamalat Indonesia Di Kota 

Palangka Raya.” 

Persamaan 

Penelitian 

Keduanya memiliki kesamaan fokus masalah yaitu penelitian 

terkait dengan eksistensi lembaga keuangan. 

 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan penelitian terlihat dari segi objek penelitian. 

Penelitan yang dilakukan oleh Munawarah yang menjadi 

objek penelitiannya adalah lembaga keuangan bank, yakni 

Bank Muamalat. Sedangkan objek penelitian penulis adalah 

lembaga keuangan non-bank, yakni BMT Asyafi’iyah cabang 

Purbolinggo. 

 Dalam mempertahankan eksistensinya terdapat tiga strategi 
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Hasil 

Penelitian 

yang diterapkan Bank Muamalat yaitu, pertama aktif 

mengenalkan konsep perbankan syariah di anak-anak 

milenial. Kedua, aktif melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat melalui media sosial. Ketiga melakukan inovasi 

produk.
14

 

 

Novelty: Kontribusi terhadap literatur 

menambah pemahaman tentang peran lembaga keuangan 

mikro dalam pemberdayaan masyarakat lokal 

danmempertahankan eksistensi di pasar yang lebih 

kompetitif. 

2. Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Andri Safrizal, “Strategi Pengembangan Kualitas Produk 

Bank Bri Syari’ah Dalam Mempertahankan Eksistensi di 

Dunia Perbankan.” 

Persamaan 

Penelitian 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan fokus masalah dengan 

penelitian yang akan diteliti penulis, yaitu terkait dengan 

mempertahankan eksistensi. 

 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitianoleh Andri Safrizal, berfokus dalam mengungkap 

strategi pengembangan kualitas produk Bank BRI Syariah 

dalam mempertahankan eksistensi di dunia perbankan. 

Sedangkan penulis, berfokus dalam mengungkap faktor-

faktor yang mempengaruhi BMT Asyafi’iyah cabang 

Purbolinggo, Lampung Timur dalam mempertahankan 

eksistensi kelembagaannya. 

 

 

 

Hasil 

Penelitian 

 

 

 

Strategi yang diterapkan dalam pengembangan produk Bank 

BRI Syariah KC Jambi yaitu mengembangkan kualitas 

produk tabungan Haji dan Umrah yang menjadi salah satu 

produk unggulan Bank BRI Syariah. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima dan menawarkan beragam produk 

yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 

Kemudian perusahaan harus lebih meningkatkan sumber 

daya manusia agar bisa bersaing dengan bank syariah lain 

maupun bank konvensional.
15

 

 

 

                                                           
14

 Munawarah, “Eksistensi Bank Muamalat Indonesia Di Kota Palangka Raya”, (Skripsi 

pada prodi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Palangka Raya), 2019. 
15

 Andri Safrizal, “Strategi Pengembangan Kualitas Produk Bank BRI Syari’ah Dalam 

Mempertahankan Eksistensi di Dunia Perbankan”, (Skripsi pada prodi Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin: Jambi), 2019. 
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Novelty: 

Pendekatan terhadap eksistensi yang terfokus pada 

keterlibatan sosial, komunitas, dan hubungan dengan 

anggota, bukan hanya pada inovasi produk. 

3. Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Fani Afista, “Strategi PT. BNI Syariah Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Produk IB Hasanah Card di 

Kota Cilacap.” 

Persamaa 

Penelitian 

Sama-sama membahas tentang upaya dalam mempertahankan 

eksistensi. 

 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitianoleh Fani Afista fokus dalam meneliti stategi 

mempertahankan eksistensi pada produk IB Hasanah Card di 

kota Cilacap. Sedangkan penulis, fokus penelitian terkait 

tentang pembahasan mengenai faktor yang mempengaruhi 

BMT dalam mempertahankan eksistensinya. 

 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Strategi atau upaya bank dalam mempertahankan eksistensi 

produk kartu pembiayaan iB Hanasanah card adalah melalui 

beberapa cara yang dianggap bank adalah strategi yang paling 

efektif yaitu dari pihak PT. BNI Syariah KCP Cilacap sendiri 

menerapkan kegiatan berusaha menjual produk iB Hassanah 

Card yang diperuntukan bagi semua pegawai kecuali teller, 

guna memenuhi target dalam satu tahun yaitu 150 kartu. Cara 

berikutnya yaitu kegiatan promosi program dimana fitur-fitur 

dan progam unggulan merupakan senjata utama dalam 

kegiatan ini.
16

 

 

Novelty: 

Strategi adaptasi terhadap tantangan yang dihadapi untuk 

ketahanan dan keberlanjutan lembaga keuangan dalam 

mempertahankan eksistensi. 

 

                                                           
16

 Fani Afista, “Strategi PT. BNI Syariah Dalam Mempertahankan Eksistensi Produk IB 

Hasanah Card di Kota Cilacap”, (Tugas akhir: DIII Manajemen Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2017. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Eksistensi 

1. Pengertian Eksistensi 

Eksistensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mengandung arti yaitu keberadaan.
1
 Sedangkan eksistensi dalam bahasa 

Inggris yaitu existence, dalam bahasa latin yaitu existere yang artinya 

muncul, ada, timbul, dan memiliki keberadaan yang aktual. Existere 

tersusun dari kata ex yang artinya keluar dansistere  yang artinya tampil 

atau muncul. Beberapa pengertian lain tentang eksistensi yaitu eksistensi 

adalah apa yang ada, eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas (ada), 

eksistensi adalah segala sesuatu (apa saja) yang dialami yang menekankan 

bahwa sesuatu itu ada.  Lebih jauh, eksistensi (esse) adalah kesempurnaan. 

Dengan kesempurnaan ini sesuatu menjadi eksisten (ens).
2
 

Menurut Zainal Abidin, eksistensi adalah suatu proses yang 

dinamis, menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu 

sendiri, yakni exsistere, yang artinya keluar dari, melampaui atau 

mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan 

lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya 

kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan 

                                                           
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), 379. 
2
Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Ed. 1 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 183–184. 
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potensi-potensinya. Dengan kata lain eksistensi adalah cara pandang 

seseorang untuk memberikan bukti kebisaan agar tercapai suatu tujuan.
3
 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang dimaksud dengan 

eksistensi adalah suatu keadaan atau keberadaan terhadap suatu 

kegiatandari masa dulu hingga sekarang di mana kegiatan tersebut masih 

diterima baik oleh lingkungan masyarakat dan keberadaannya terus 

berkembang bahkans emakin dikenal di kalangan masyarakat. 

2. Eksistensi Lembaga Keuangan 

Eksistensi BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah adalah 

kemampuan lembaga untuk beroperasi secara terus menerus. Adapun 

eksistensi BMT dapat dinilaidari beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Permodalan 

Aspek pertama penilaian kesehatan KSPPS/USPPS koperasi 

adalah permodalan. Penilaiannya dilakukan dengan menggunakan dua 

rasio permodalan yaitu perbandingan modal sendiri dengan total aset 

dan rasio kecukupan modal. 

b. Kualitas Aktiva Produktif 

Didasarkan pada 3 (tiga) rasio, yaitu: 

1) Rasio tingkat piutang dan pembiayaan bermasalah terhadap 

jumlah piutang dan pembiayaan. 

2) Rasio portofolio terhadap piutang berisiko dan pembiayaan 

berisiko PAR (Portfolio Asset Risk). 

                                                           
3
 Zainal Abidin, Analisis Eksistensial, Sebuah Pendekatan Alternatif untuk Psikologi dan 

Psikiatri (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 16. 
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3) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Wajib 

Dibentuk (PPAWD). 

c. Manajemen 

Meliputi beberapa komponen: 

1) Manajemen umum 

2) Kelembagaan 

3) Manajemen permodalan 

4) Manajemen aset 

d. Efisiensi 

Penilaian efisiensi dasarkan pada 3 (tiga) rasio dalam 

menggambarkan sampai seberapa besar koperasi mampu memberikan 

pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari penggunaan asset yang 

dimilikinya; yaitu rasio biaya operasional terhadap pelayanan, rasio 

aktiva tetap terhadap total aset, rasio efisiensi pelayanan 

e. Likuiditas 

Penilaian atau indikator likuiditas koperasi dilakukan dengan 2 

(dua) rasio, yaitu: 

1) Rasio kas 

2) Rasio pembiayaan 

f. Kemandiriandan Pertumbuhan 

Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan 

pada 3 (tiga) rasio, yaitu rentabilitas asset, rentabilitas ekuitas dan 

kemandirian operasional. 
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g. Jatidiri Koperasi 

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 

keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu 

mempromosikan ekonomi anggota dengan simpanan pokok dan 

simpanan wajib. 

h. Prinsip Syariah 

Dimaksudkan untuk menilai sejauh mana prinsip syariah 

dietapkan/dipatuhi oleh KSPPS/USPPS koperasi dalam melaksanakan 

aktivitasnya sebagai lembaga keuangan syariah. 
4
 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Eksistensi 

Eksistensi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Unit Simpan 

Pinjam (USP) pada koperasi dipengaruhi oleh tiga factor yaitu: 

a. Pertama legal, maksudnya adalah suatu organisasi atau usaha tersebut 

sudah memiliki izin usaha dan aturan hukum bagi aktivitas usahanya. 

b. Kedua kinerja usaha, merupakan hasil dari suatu yang telah dikerjakan 

dalam organisasi sesuai tanggung jawab dan wewenang yang telah 

diberikan individu atau kelompok kerja guna mencapai tujuan 

organisasi sesuai dengan nilai dan norma yang ada. Sebagai salah satu 

sektor jasa, kinerjanya akan sangat tergantung pada baik atau buruknya 

layanan yang diberikan kepada anggotanya. Semakin baik layanan 

yang diberikan kepada anggota, maka akan semakin mudah bagi BMT 

untuk membentuk sikap loyal dalam diri anggota.  

                                                           
4
 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, Peraturan 

Menteri dan Peraturan Deputi, (Jakarta: Deputi Bidang Pengawasan, 2017), 81-115. 
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c. Ketiga kepercayaan anggota, yaitu sikap atau harapan suatu pihak 

bahwa hubungan dengan mitra akan bermanfaat terhadap kedua belah 

pihak. Kepercayaan dianggap sebagai cara yang paling penting dalam 

membangun dan memelihara hubungan dengan anggota dalam jangka 

panjang.
5
 

 

B. Strategi  

1. Pengertian Strategi 

Strategi atau “strategos, strategia” berasal dari bahasa Yunani 

(Greek) yang berarti “general or generalship” atau diartikan juga sebagai 

sesuatu yang berkaitan dengan top manajemen pada suatu organisasi.6 

Secara umum, strategi adalah proses penentuan rencana para 

pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, 

disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat dicapai. Sedangkan, secara khusus strategi merupakan tindakan yang 

bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta 

dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh 

para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu 

dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang 

terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola 

                                                           
5
 Soetanto Hadinoto dan Djoko Retnadi, Micro Credit Challenge Cara Efektif Mengatasi 

Kemiskinan dan Pengangguran di Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), h. 240-

241.   
6
 Rahayu Puji Suci, Esensi Manajemen Strategi (Malang: Zifatama Publisher, 2015), 1. 
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konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan 

perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.
7
 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa, strategi adalah 

tindakan yang perlu dilakukan oleh suatu perusahaan, lembaga atau 

instansi sekaligus merupakan alat yang digunakan dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Tujuan Strategi 

Adapun tujuan dari sebuah strategi yaitu: 

a. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif 

dan efisien. 

b. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 

melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat 

penyimpangan dalam pelaksanaan strategi. 

c. Memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai dengan 

perkembangan lingkungan eksternal. 

d. Meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis 

yang ada. 

e. Melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai dengan selera 

konsumen.
8
 

 

 

 

                                                           
7
 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi: Buku Ajar Bagi Perkuliahan Mahasiswa, 

(Lumajang: Widya Gama Press, 2019), 3. 
8
 Rachmat, Manajemen Strategik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 21. 
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3. Strategi Mempertahankan Eksistensi 

Adapun strategi yang dapat dilakukan oleh BMT untuk 

meningkatkan perannya terhadap perekonomian sehingga dapat 

meningkatkan daya saing BMT pada sektor jasa keuangan serta dapat 

meningkatkan eksistensinya yaitu: 

a. Meningkatkan kemampuan SDM di bidang koperasi dan UMKM 

melalui diklat, pelatihan dan pengembangan. 

b. Meningkatkan penguatan manajemen usaha koperasi, khususnya 

dalam hal standar prosedur dan kesehatan koperasi. 

c. Melakukan edukasi kepada masyarakat terkait lembaga keuangan 

syariah, khususnya LKMS maupun KSPPS/BMT. 

d. Bekerja sama dengan para tokoh masyarakat untuk mensosialisasikan 

KSPPS/ BMT sebagai sumber pembiayaan yang aman, mudah, dan 

bebas dari unsur riba. BMT bukan hanya lembaga keuangan komersial, 

namun juga merupakan lembaga keuangan yang bergerak di bidang 

sosial melalui penyaluran zakat infaq dan sedekah, yang merupakan 

ciri khas BMT dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. 

e. Memperkuat permodalan melalui wakaf yang disalurkan melalui BMT 

dengan melibatkan pemuka agama maupun otoritas untuk mendorong 

masyarakat menyalurkan zakat, infaq dan sodaqoh melalui BMT.
9
 

                                                           
9
 Sony Hendra Permana dan Masyithah Aulia Adhiem, “Strategi Pengembangan Baitul Mal 

Wattamwil Sebagai Sumber Pembiayaan Alternatif Bagi Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah”, 

Kajian Vol. 24, No. 2, Tahun 2019, 110-111. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk 

field research (penelitian lapangan).
1
 Penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang mengambil data primer dari lapangan atau lokasi penelitian tertentu.
2
 

Penelitian lapangan ini dilakukan di BMT Assyafi’iyah kantor 

cabang Purbolinggo, Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua 

yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti.
3
 

Penelitian ini dikatakan bersifat deskriptif kualitatif karena 

memberikan gambaran mengenai strategi seperti apa yang diterapkan 

BMT Asyafi’iyah dalam mempertahakan eksistensinya terhadap 

persaingan lembaga keuangan yang lain. 

                                                           
1
 Dede Nurohman, “Pemahaman Pengelola Tentang Mudarabah dan Aplikasinya Dalam 

Lembga Keuangan Mikro Syariah di Jawa Timur”, Al-Intaj: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 

Syariah, Vol. 8 No. 1 Maret 2022, 61. 
2
 Karebet Gunawan, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatan Usaha Para Anggota Baitul 

Maal Wat Tanwil”, Iqtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 10 No. 2, 2019, 249. 
3
Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiro, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 12. 
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B. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

data asli karena belum diolah ataupun diuraikan oleh orang lain.
4
 Dalam 

penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sumber data primer guna 

memperoleh data yang dibutuhkan peneliti yaitu pimpinan cabang BMT 

Asyafi’iyah  dan anggota BMT Assyafi’iyah cabang Purbolinggo, 

Lampung Timur. 

Anggota BMT sebagai sumber data primer pada penelitian ini 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan subjek penelitian yang berdasarkan adanya 

ciri-ciri khusus yang ditentukan oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini 

tidak diambil secara irregular atau acak tetapi sudah ditentukan peneliti 

berdasarkan ciri-ciri tertentu tersebut.
5
 Kriteria-kriteria tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Subyek telah menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah minimal selama 1 

tahun. 

b. Mudah ditemui  

c. Lancar dalam berkomunikasi 

d. Bersedia menjadi subyek penelitian 

                                                           
4
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 58. 
5
 Agus Ria Kumara, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 

2018), 8-9. 



20 

 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagi sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), 

buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
6
 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari buku,  

e-book maupun jurnal-jurnal yang terkait dengan judul peneliti. Seperti e-

book Divisi Keuangan Mikro Syariah, Direktorat Keuangan Inklusi Dana 

Sosial Keagamaan dan Keuangan Mikro Syariah, Komite Nasional 

Keuangan Syariah (KNKS) mengenai strategi pengembangan keuangan mikro 

syariah di indonesia. Lorens Bagus mengenai kamus filsafat yang 

membahas tentang eksistensi.Sony Hendra Permana dan Masyithah Aulia 

Adhiem dalam jurnal ilmiahnya mengenai strategi pengembangan Baitul 

Mal Wattamwil sebagai sumber pembiayaan alternatif bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data-data di lapangan yang diperlukan dalam 

melakukan sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

                                                           
6
Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian., 58. 
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1. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara 

berguna untuk: (1) mendapatkan data ditangan pertama (primer) (2) 

pelengkap teknik pengumpul data lainnya (3) menguji hasil pengumpulan 

data lainnya.
7
 

Metode wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur, dalam pedoman wawancara ini 

tidak berisi sejumlah pertanyaan dan jawaban, melainkan hanya berisi 

sejumlah pertanyaan tanpa alternatif jawaban atau hanya berisi garis besar 

data yang ingin diperoleh. Jawaban dari terwawancaralah yang ditulis oleh 

pewawancara.
8
 

Pada penelitian ini pihak yang diajak wawancara guna memperoleh 

data yang diperlukan yaitu wawancara ditujukan kepada Bapak Iwan 

Wahyudi selaku pimpinan cabang BMT Assyafi’iyah cabang Purbolinggo, 

Lampung Timur.Selain itu, wawancara ditujukan kepada anggota BMT 

Assyafi’iyah cabang Purbolinggo, Lampung Timur yaitu Ibu Win (pemilik 

toko sembako di pasar), Ibu Tri Winarti (pemilik toko elektronik di pasar), 

Bapak Jumaryanto (pemilik toko eceran di pasar), Ibu Sri Lestari (pemilik 

toko baju di pasar), dan Ibu Sumarti (pemilik toko sembako di pasar). 

 

                                                           
7
 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy Asri Fardani, Jumari 

Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, Ria Rahmatul Istiqomah, Metode Penelitian 

Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), 137-138. 
8
 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), 185. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis.
9
 Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data 

melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan notulen rapat, 

catatanharian, dan sabagainya yang memuat data atau informasi yang 

diperlukan peneliti.
10

 

Data dari dokumentasi yang peneliti peroleh yakni publikasi dari 

website resmi BMT Asyafi’iyah yang dapat diakses di 

www.bmtassyafiiyahbn.com, serta dokumentasi berupa gambar/foto. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis data kualitatif dengan metode analisis induktif. Analisis data kualitatif 

adalah upaya untuk mengungkap makna dari data penelitian dengan cara 

mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu. Dalam memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dengan 

caradeskripsidalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
11

 

                                                           
9
Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy Asri Fardani, Jumari 

Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, Ria Rahmatul Istiqomah, Metode Penelitian 

Kualitatif & Kuantitatif., 186. 
10

 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 114. 
11

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), 121. 

http://www.bmtassyafiiyahbn.com/
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dari data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data 

yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 

berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka 

hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
12

 

Peneliti menganalisis data berupa uraian dengan menggunakan 

penalaran induktif yang diawali dengan informasi yang masih belum diolah 

tentang bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi BMT dalam 

mempertahankan eksistensi. Dengan menggunakan metode analisis ini, 

peneliti berusaha menganalisis faktor-faktoryang mempengaruhi  BMT 

Assyafi`iyah kantor cabang Purbolinggo, Lampung Timur, dalam 

mempertahankan eksistensinya. Penganalisisan ini nantinya diharapkan dapat 

menghasilkan kesimpulan atas pertanyaan dalam rumusan permasalahan. 

  

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019), 320.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil BMT Asyafi’iyah Kantor Cabang Purbolinggo 

1. Sejarah Berdirinya BMT Asyafi’iyah Cabang Purbolinggo 

BMT Asyafi’iyah berdiri sejak 03 September 1995. BMT ini 

terbentuk dari sebuah jama’ah pengajian Asyafi’iyah. Pendiri BMT 

Asyafi’iyah Berkah Nasional yaitu Mudhofir, lahir di Kebumen pada 11 

Oktober 1944. Ali Nurhamid sebagai sekretaris dan H. Mahsun sebagai 

bendahara. 

Pendiri pertama BMT Asyafi’iyah adalah PonPes Nasional 

Assyafi’iyah Kota Gajah, Lampung Tengah (tahun 1995). Modal awal 

BMT Assyafi’iyah hanya  sebesar Rp. 800.000. Kemudian pada tahun 

1997 mendapatkan bantuan dari Baitul maal Bank Muamalat sebesar 

Rp2.500.000, pada tahun 1999 mendapatkan bantuan dari kementrian 

koperasi sebesar Rp 59.000.000. Dana dari pemerintah tersebut dapat 

membantu untuk proses pembiayaan anggota. BMT Asyafi’iyah Berkah 

Nasional pertama kali melakukan pembiayaan kepada sejumlah tukang 

becak di Kota Gajah. Tahun demi tahun perkembangan BMT semakin 

baik dan semakin besar. 

Pada tahun 2004 BMT Asyafi’iyah memiliki bangunan kantor baru 

yang berlokasi di jalan Gasella Pasar Kota Gajah, Lampung Tengah dan 

mulai memperluas kantor cabang di Lampung Tengah.  Kemudian pada 

tangal 30 Januari 2014 kantor pusat dibangun dan diresmikan. Kantor 
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pusat beralamat di Jl. Jendral Sudirman No. 09 Kotagajah, Lampung 

Tengah. 

Baitul Maal Asyafi’iyah Berkah Nasional khusus melayani zakat, 

infaq, shodaqoh dan wakaf. BMT Asyafi’iyah saat ini memiliki 46 kantor 

cabang yang tersebar di pulau Sumatera dan Jawa.
1
 

Salah satu kantor cabang BMT Assyafi`iyah yakni berada di 

Purbolinggo yang berdiri sejak tahun2007 yang beralamat di Jl. Pasar 

Tanjung Intan kec. Purbolinggo, Lampung timur (34193).
2
 

2. Visi-Misi BMT Asyafi’iyah Cabang Purbolinggo 

a. Visi 

“Menjadi koperasi besar, modern, dan berkualitas.” 

b. Misi  

1) Meningkatkan pelayanan prima dan operasional berbasis digital. 

2) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja. 

3) Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syariah. 

4) Menumbuh kembangkan usaha produktif di bidang perdagangan, 

pertanian, industri, dan jasa. 

5) Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak. 

 

                                                           
1
 Sumber: youtube BMT Asyafi’iyah Berkah Nasional 

(https://youtu.be/C4aeBxcQmi0?si=8-R5t2MOK-HYPvnY) 
2
 Wawancara dengan Bapak Iwan wahyudi, selaku Pimpinan Cabang BMT Assyafi`iyah 

Berkah Nasional Kantor Cabang Purbolinggo, Pada tanggal 15 Januari 2023. 

https://youtu.be/C4aeBxcQmi0?si=8-R5t2MOK-HYPvnY
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3. Struktur Organisasi BMT Asyafi’iyah Cabang Purbolinggo, 

Lampung Timur 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi BMT Asyafi’iyah 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Struktur Organisasi BMT Assyafi`iyah Berkah Nasional Kantor Cabang 

Purbolinggo, Lampung Timur. 

 

 

B. Eksistensi BMT Asyafi’iyah Cabang Purbolinggo 

Keberhasilan suatu lembaga keuangan mikro dapat ditandai dengan 

tetap eksis dan terjaga keberlangsungan operasionalnya. Baitul Maal wat 

Tamwi (BMT), sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah tentu 

menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga eksistensinya di tengah 

persaingan industri keuangan yang semakin ketat. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berperandalam mendukung 

keberlanjutan dan stabilitas BMT. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

proses wawancara kepada Bapak Iwan wahyudi selaku pimpinan cabang 

mengenai eksistensi BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo, Lampung Timur, 

terkait apa yang membuat BMT Asyafi’iyah bisa bertahan sampai saat ini 

beliau menjelaskan bahwa: 

Mariyati 

Soleha 

 

Kasir  

Isnia P. Sari 

Pembukuan 

Edwart Roy. 

S 

 

Marketing 

Edi 

Turyono 

 

Marketing 

Baharudin 

Rezki 

 

Marketing 

Iwan Wahyudi 

Pimpinan Cabang 
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BMT Asyafi’iyah mampu bertahan sampai saat ini karena 

kepercayaan dari anggota dan loyalitas karyawan terhadap lembaga 

yang membuat BMT Asyafi’iyah khususnya cabang Purbolinggo bisa 

bertahan sampai saat ini. Kemudian, terkait tantangan yang dihadapi 

BMT dalam mempertahankan eksistensi adalah adanya persaingan dari 

lembaga keuangan lainnya, termasuk bank syariah yang lebih besar 

serta bank konvensional.
3
 

 

Menurut pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, mengenai bagaimana 

strategi yang dilakukan BMT untuk menghadapi persaingan di tengah industri 

keuangan syariah lainnya yaitu BMT Asyafi’iyah memiliki produk unggulan 

yang tidak ada pada lembaga yang lain. Produk-produk tersebut diantaranya: 

Tabel 1.2  

Produk BMT Asyafi’iyah 

No 
Produk 

Simpanan 

Produk 

Pembiayaan 

1 Ceria Prima Mudah Ceria 

2 Ceria Utama Sama Ceria 

3 Ceria Pintar Murabahah Ceria 

4 Ceria Qurban Hawalah Ceria 

5 Ceria Ketupat Ihrom Ceria 

6 Ceria Berkah Al-Qord Ceria 

7 Ceria Ihrom  

 

Selain itu, kinerja karyawan merupakan salah satu hal yang turut 

menjadi keberhasilan BMT Asyafi’iyah dalam bersaing dengan lembaga 

keuangan yang lainnya.Sampai saat ini masyarakat yang sudah menjadi 

anggota di BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo mencapai 3.000 anggota, 

baik anggota yang melakukan simpanan maupun anggota yang 

melakukanpembiayaan. Data tersebut terlihat dari rekening yang diinput oleh 

sistem sampai update CIF yang terbaru.
4
 

                                                           
3
 Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
4
 Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
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Sedangkan hal yang dilakukan BMT untuk menarik lebih banyak 

anggota baru, pimpinan cabang menjelaskan: 

Pada tahun 2019 BMT Asyafi’iyah mulai mengoperasikan dan 

memperkenalkan aplikasi online dengan nama “ceria digital” yang 

memiliki fungsi untuk mempermudah para angota dalam memberikan 

pelayanan. Seperti dapat digunakan untuk melakukan pembayaran 

listrik, pembayaran pulsa, dll. Aplikasi “ceria digital” juga dapat 

digunakan untuk mengecek saldo simpanan, yaitu mengecek saldo 

antara di buku yang dipegang anggota dengan sistem di lembaga sama 

atau tidak, hal itu sebagai antisipasi agar tidak terjadi manipulasi dari 

karyawan.Selain aplikasi “ceria digital” yang dioperasikan, layanan 

jemput bola juga dapat memudahkan anggota untuk 

menabung/menyimpan dananya tanpa rasa malu apabila menabung 

dengan nominal yang kecil. Dua hal tersebut merupakan upaya yang 

dilakukan BMT untuk menarik lebih banyak anggota baru.
5
 

 

Ditinjau dari aspek permodalan, mengenai kondisi permodalan BMT 

Asyafi’iyah saat ini Bapak Iwan memberi penjelasan: 

Terkait kondisi permodalan BMT Asyafi’iyah saat ini bisa 

dikatakan cukup stabil. Sedangkan untuk permodalannya, BMT 

Asyafiiyah memperoleh modal dari berbagai sumber, termasuk 

penghimpunan dana dari simpanan anggota. Sedangkan strategi BMT 

dalam meningkatkan modal untuk mempertahankan eksistensi yaitu 

BMT berfokus pada upaya peningkatan jumlah anggota dan 

meningkatkan nilai simpanan. Selain itu, BMT juga mengembangkan 

produk pembiayaan syariah yang menarik seperti pembiayaan Mudah 

Ceria, Sama Ceria, Murabahah Ceria, Hawalah Ceria, Ihrom Ceria, dan 

Al-Qord Ceria bagi masyarakat untuk memperbesar basis modal.
6
 

 

Mengenai seberapa penting perbandingan modal sendiri dengan total 

aset dalam menjaga eksistensi. Bagi BMT perbandingan modal sendiri dengan 

total aset sangat penting karena hal ini dapat menunjukkan bagaimana 

kemandirian BMT. Hal ini menjadi indikator bahwa perbandingan modal 

sendiri dengan total aset yang berkesinambunganmampu mempertahankan 

                                                           
5
Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
6
Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
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eksistensi dengan pengelolaan aset secara sehat dan tidak terlalu bergantung 

pada pembiayaan dari pihak eksternal. 

Sedangkan seberapa besar peran rasio kecukupan modal dalam menjaga 

eksistensi BMT jangka panjang, bagi BMT Asyafi’iyah sendiri peran rasio 

kecukupan modal sangat berpengaruh untuk keberlanjutan operasional.Hal ini 

memastikan bahwa BMT memiliki modal yang cukup untuk menanggung 

risiko keuangan danmenjaga stabilitas operasional dalam jangka waktu yang 

panjang, terutama ketika kondisi pasar sedang tidak mendukung. 

Selain itu, hubungan antara permodalan yaitu modal sendiri dan rasio 

kecukupan modal dengan eksistensi jangka panjang BMT, Bapak iwan 

Wahyudi menjelaskan: 

Apabila BMT memiliki permodalan yang kuat, baikdari segi modal 

sendiri maupun dari rasio kecukupan modal itu merupakan pondasi 

utama eksistensi BMT. Kedua hal tersebut dapat memastikan bahwa 

BMT mampu menghadapi risiko keuangan, dapat bersaing secara 

kompetitif, dan mampu menjaga kepercayaan anggota. Sebaliknya 

apabila permodalan lemah, akan sulit bagi BMT untuk bertahan dalam 

jangka panjang.
7
 

 

Lebih lanjut, Bapak Iwan menjabarkan apakah pembiayaan bermasalah 

dapat mempengaruhi eksistensi BMT dalam jangka panjang, beliau 

menjawab: 

Tentu iya, karena ketika adanya pembiayaan bermasalah dapat 

berdampak negatif pada likuiditas dan reputasi BMT. Jika tidak 

dikelola dengan baik, hal ini akan berpengaruh terhadap kepercayaan 

anggota dan karyawan, sehingga dapat mempengaruhi eksistensi BMT 

secara keseluruhan.
8
 

 

                                                           
7
Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
8
Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
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Sedangkan ditinjau dari aspek kualitas aktiva produktif, menurut 

pimpinan cabang BMT menerangkan bahwa, besarnya pengaruh kualitas 

aktiva produktif terhadap stabilitas dan eksistensi BMT memiliki dampak 

yang signifikan terhadap stabilitas BMT. Aktiva produktif yang baik dapat 

memberikan kontribusi cukup besar terhadap pendapatan sehingga mampu 

meminimalisir adanya risiko, yang pada akhirnya dapat menjaga eksistensi 

BMT.
9
 

Dari aspek manajemen, mengenai apa saja kebijakan manajemen yang 

diterapkan BMT untuk meningkatkan kinerja BMT, pimpinan cabang 

mengatakan: 

Dalam meningkatkan kinerja BMT salah satunya dengan 

meningkatkankapasitas sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan 

dan latihan (diklat). Selain itu, mengikutsertakan setiap jabatan untuk 

mengikuti uji kompetensi yang diadakan oleh dinas koperasi atau yang 

lainnya. Misalnya saja pimpinan cabang, harus mempunyai sertifikat 

kompetensi kepemimpinan sehingga layak untuk menjadi pemimpin. 

Begitu juga dengan karyawan dengan jabatan masing-masing, harus 

memiliki sertifikat kompetensi di bidangnya. Sedangkan mengenai 

tantangan atau kendala, tentu BMT memiliki tantangan dan kendala 

yang dihadapidalam manajemen umum, tantangan utamanya adalah 

menjaga motivasi dan kinerja karyawan di tengah tekanan kompetisi. 

Meski demikian, BMT berupaya menciptakan lingkungan kerja yang 

positif untuk mengatasi kendala dan tantangan tersebut.
10

 

 

Selain itu, budaya organisasi yang diterapkan oleh BMT Asyafi’iyah 

cabang Purbolinggo dalam manajemenya yang dijelaskan oleh pimpinan 

cabang yakni disingkat dengan kata “CERIA”:  

                                                           
9
Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
10

Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
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1. Collaboration. Yang artinya saling bekerja sama dan saling menjaga. Baik 

itu antar karyawan dan anggota. 

2. Excellent. Diartikan memberikan pelayanan yang terbaik, antusias dan 

ikhlas. 

3. Respect. Berarti hormat, peduli, dan ramah sesama karyawan dan juga 

kepada anggota. 

4. Integrity. Yaitu mengedepankan kejujuran. 

5. Accountability. Artinya bekerja dengan penuh tangung jawab.
11

 

Lebih lanjut, bagaimana pengaruh permodalan terhadap kemampuan 

BMT dalam memberikan pelayanan kepada anggota dijelaskan oleh pimpinan 

cabang bahwa: 

Pengaruh permodalan terhadap kemampuan BMT dalam 

memberikan pelayanan kepada anggota sangat berpengaruh karena 

permodalan yang kuat memungkinkan BMT untuk memberikan 

pembiayaan yang lebih besar dan lebih fleksibel kepada anggota. 

Sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayananyang diberikan oleh 

BMT kepada angotanya.Begitu juga dengan manajemen aset, 

manajemen aset yang baik mendukung pertumbuhan BMT dengan 

meningkatkan pendapatan, sehingga dapat memperkuat posisi BMT di 

pasaran dan menjamin eksistensi jangka panjang.
12

 

 

Dari aspek efisiensi, terkait bagaimana dampak dari biaya operasional 

yang tinggi terhadap eksistensi BMT menurut Bapak Iwan Wahyudi: 

Apabila BMT memiliki biaya operasional yang tinggi maka dapat 

membatasi kemampuan BMT untuk berinvestasi dalam pengembangan 

produk dan layanan baru, sehingga berpotensi mengurangi daya saing 

BMT terhadap lembaga keuangan yang lain.Sedangkan hal yang 

dilakukan BMT untuk meningkatkan efisiensi dalam memberikan 

pelayanan kepada angota adalahBMT memiliki teknologi informasi 

                                                           
11

Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
12

Wawancara kepada pimpinan cabang BMT Asyafi’iyah, Bapak Iwan Wahyudi, 18 

Desember 2023. 
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dalam aplikasi “ceria digital” untuk mempermudah proses administrasi 

serta memberikan pelatihan bagi karyawan untuk meningkatkan 

keterampilan pelayanan. 

Kemudian dampak dari efisiensi pelayanan yang tinggi terhadap 

kepuasan dan loyalitas anggota yaitu efisiensi pelayanan yang tinggi 

berpengaruh terhadap kontribusi pada kepuasan anggota. Sehingga 

meningkatkan loyalitas anggota dan mendorong mereka untuk 

merekomendasikan BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo kepada 

orang lain.
13

 

 

Dari aspek likuiditas, strategi yang diterapkan BMT untuk memastikan 

likuiditas yang cukup disampaikan pimpinan cabang yaitu: 

Melalui rasio kas, salah satunya adalahBMT menerapkan kebijakan 

pengelolaan kas yang ketat dengan memonitor arus kas masuk dan 

keluar secara berkala. BMT juga memastikan memiliki dana cadangan 

yang cukup apabila terjadi keadaan darurat.Kemudian bagaimana 

dampak dari rasio pembiayaan yang tinggi terhadap likuiditas dan 

eksistensi BMT adalah apabila rasio pembiayaan cukup tinggi maka 

dapat mengurangi likuiditas jika tidak diimbangi dengan manajemen 

kas yang baik. Maka dari itu, BMT berupaya untuk menjaga 

keseimbangan keduanya agar tetap dapat memenuhi kewajiban 

finansial.
14

 

 

Dari aspek kemandirian dan pertumbuhan, strategi yang diterapkan 

BMT untuk meningkatkan rentabilitas aset dijelaskan oleh Bapak Iwan 

Wahyudi bahwa: 

BMT fokus pada pengelolaan portofolio pembiayaan yang lebih 

efisien dan mengurangi aset tidak produktif.Selain itu, BMT juga 

menerapkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional.Sedangkan dampak dari rentabilitas ekuitas yang rendah 

terhadap eksistensi BMT yaitujika rentabilitas ekuitas rendah maka 

dapat menurunkan kepercayaan investor dan anggota, sehingga BMT 

berusaha menjaga agar rasio ini tetap sehat.
15
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Ditinjau dari aspek Kemandirian dan pertumbuhan, mengenai sejauh 

mana kemandirian operasional mempengaruhi daya saing BMT, pimpinan 

cabang mengatakan: 

Sejauh ini kemandirian operasional mempengaruhi daya saing 

BMT di pasar karena kemandirian operasional yang baik 

memberikanfleksibilitas bagi BMT  dalam bersaing dan berinovasi, 

dimana hal ini sangat penting di pasar lembaga keuangan syariah. 

Sedangkan terkait bagaimana kemandirian operasional berkontribusi 

terhadap pertumbuhan BMT dalam jangka panjang, yaitu kemandirian 

operasional yang baik memungkinkan manajemen BMT untuk 

mengambil keputusan strategis tanpa terlalu bergantung kepada pihak 

ketiga untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan.
16

 

 

Dari aspek jatidiri koperasi, apa saja strategi yang diterapkan BMT 

untuk meningkatkan jumlah simpanan pokok dari anggotanya, jawaban dari 

Bapak Iwan wahyudi yaitu: 

BMT menerapkan program edukasi kepada anggota tentang 

manfaat simpanan pokok, serta memberikaninsentif yang lebih 

kompetitif kepada anggota yang memiliki simpanan pokok yang lebih 

besar.Sedangkan sejauh mana keberhasilan BMT dalam mengelola 

simpanan pokokberkontribusi terhadap eksistensi BMT, tentu saja 

keberhasilan dalam mengelola simpanan pokoktersebut memberikan 

fondasi finansial yang kuat. Misalnya, meningkatnya simpanan pokok 

berkontribusi pada kemampuan BMT untuk memberikan lebih banyak 

pembiayaan kepada anggota sehingga meningkatkan kepuasan 

mereka.
17

 

 

Ditinjau dari aspek prinsip syariah, untuk memastikan bahwa BMT 

Asyafi’iyah dalam menjalankan semua aktivitasnya sesuai dengan prinsip 

syariah pimpinan cabang menjelaskan bahwa: 

BMT memiliki regulasi yang dikeluarkan oleh pihak berwenang 

untuk mengatur BMT Asyafi’iyah yaitu melalui DPS (Dewan 

Pengawas Syariah) dan DPM (Dewan Pengawas Manajemen) yang 
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mengatur terkait kesyariahan kelembagaan serta mengontrol dan 

mengawasi bisnis yang sedang berjalan.Sedangkanterkait langkah-

langkah yang diambil BMT untuk menerapkan prinsip syariah dalam 

produk dan layanan yang ditawarkan kepada anggotanya yakni BMT 

melakukan analisis mendalam terhadap setiap produk untuk 

memastikan tidakadanya unsur riba. Selain itu, BMT memberikan 

pelatihan rutin melalui diklat kepada karyawan tentang prinsip-prinsip 

syariah dan implikasinya dalam operasional.
18

 

 

Terkait sejauh mana kepatuhan terhadap prinsip syariah mempengaruhi 

reputasi BMT di mata anggota dan masyarakat, menurut penjelasan Bapak 

Iwan Wahyudi yaitu: 

Sejauh inikepatuhan BMT terhadap prinsip syariah sangat dihargai 

oleh anggota, danBMT sering menerima tanggapan positif yang 

menunjukkan bahwa reputasi BMT Asyafi’iyah sebagai lembaga 

keuangan syariah semakin kuat. Sedangkanuntuk memastikan bahwa 

produk-produk yang ditawarkan BMT Asyafi’iyah tidak mengandung 

unsur riba atau praktik yang dilarang dalam syariah, maka sebelum 

meresmikan produk-produk yang ditawarkan kepada anggota, BMT 

sebelumnya menguji semua produk melalui analisis syariah oleh komite 

syariah dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan kepatuhanmya 

terhadap prinsip syariah.Selain itu, keuntunganyang diperoleh BMT 

dari penerapan prinsip syariah dalam aktivitasnya adalah BMT 

mendapatkan loyalitas yang tinggi dari anggota dan memiliki daya tarik 

bagi calon anggota baru yang sedang mencari alternatif keuangan sesuai 

dengan prinsip syariah.
19

 

 

Dari aspek ke-legalan, suatu organisasi atau usaha harus memiliki izin 

usaha dan regulasi aturan hukum bagi aktivitas usahanya. Termasuk demikian 

dengan BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo, pimpinan cabang menjelaskan: 

Legalitas atau aturan hukum dalam melaksanakan usahanya BMT 

diatur oleh badan hukum No.28/BH/KDK.7.2/III/1999.Sedangkan rapat 

keanggotaan BMT Asyafi’iyah biasanya dilaksanakan satu tahun sekali 

pada tanggal 17 januari. Hal yang dibahas dalam rapat tersebut yaitu 
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membahas laporan keuangan satu tahun terakhir serta membahas 

program kerja tahun berikutnya.
20

 

 

Selain pimpinan cabang, peneliti juga turut mewawancarai anggota 

BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo yang ditujukan kepada Ibu Win, beliau 

mengatakan: 

Saya sudah menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah selama 10 tahun 

dansaya melakukan transaksi dengan memilih simpanan sebagai 

alternatif menyimpan dana. Alasan saya tertarik menyimpan dana di 

BMT Asyafi’iyah dikarenakan BMT tersebut selalu amanah. Selain itu, 

kualitas pelayanan BMT yang diberikan kepada para anggota seperti 

layanan jemput bola serta lokasi yang mudah dijangkau membuat saya 

akhirnya menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah. Alasan lainsaya 

menjadi anggota di BMT tersebut yaitusetiapmelakukan transaksi 

prosesnya mudah dan selalu amanah, sehingga nyaman untuk 

menitipkan dana di BMT Asyafi’iyah.
21

 

 

Selaras dengan Ibu Win, Ibu Tri Winarti yang juga salah satu anggota 

BMT Asyafi’iyah menjelaskan: 

Saya sudah menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah selama 14 tahun 

dansaya melakukan transaksi di BMT dengan memilih simpanan 

sebagai alternatif menyimpandana. Menurut saya, kualitas pelayanan 

yang diberikan BMT seperti adanya pelayanan jemput bola sehingga 

tanpa mengharuskan anggota datang ke kantor menjadi alasan bagi saya 

menjadi anggota BMT Asyafi’iyah. Waktu dulu sebelum menjadi 

anggota di BMT, saya pernah menjadi nasabah di sebuah bank. Namun, 

pengalaman kurang menyenangkansaat menyimpandana sehingga saya 

beralih ke BMT Asyafi’iyah yang lebih amanah, lancar, dan 

memberikan kemudahan dalam mengelola dana para anggotanya.
22

 

 

Anggota lainnya yaitu Bapak Jumaryanto saat melakukan sesi 

wawancara, menyampaikan: 

Kalau saya sudah menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah selama 5 

tahun dan memilih melakukan simpanan sebagai kegiatan transaksi. 

Menurut saya BMT Asyafi’iyah dapat dipercaya, punya fasilitas yang 
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memadai, pelayanan yang baik dan mudah seperti karyawan BMT yang 

mendatangi langsung anggota yang ingin menyetor dana untuk 

ditabung, serta lokasi yang mudah dijangkau adalah membuat saya 

menjadi anggota di BMT tersebut.
23

 

 

Serupa dengan Bapak Jumaryanto, Ibu Sri Lestari juga mengatakan 

bahwa: 

Saya sudah menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah selama 7 tahun 

dansaya melakukan pembiayaan serta simpanan. Alasan saya tertarik 

melakukan simpanan dan pembiayaan di BMT Asyafi’iyah dikarenakan 

BMT nya amanah. Alasan lainnya karena kualitas pelayanan BMT yang 

diberikan cukup baik, lokasi yang mudah dijangkau, penarikan dana 

yang bisa dilakukan sewaktu-waktu dan prosesnya yang cepat, serta 

adanya pelayanan jemput bola sehingga tidak harus datang langsung ke 

kantor menjadi alasan saya menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah.
24

 

 

Anggota yang lainnya yaitu Ibu Sumarti turut memberikan penjelasan 

bahwa: 

Saya menjadi anggota di BMT Asyafi’iyah sudah 3 tahun dansaya 

melakukan transaksi dengan memilih simpanan sebagai alternatif 

menyimpan dana. Saya tertarik melakukan simpanan di BMT 

Asyafi’iyah dikarenakan berapapun dana yang disetorkan akan aman. 

Selain itu, adanya fasilitas jemput bola, penarikan dana yang kapanpun 

bisa dilakukan, dan pelayanan yang baik menjadi alasansaya menabung 

di BMT Asyafiiyah.
25

 

 

Dari hasil wawancara dengan anggota BMT Asyafi’iyah dapat 

dipahami bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak BMT kepada 

anggota seperti layanan jemput bola yang memudahan anggota untuk 

menyetorkan dana tabungan, serta kemudahan dalam proses bertransaksi, 

lokasi yang mudah dijangkau, sekaligus BMT yang dapat dipercaya untuk 

menyimpan dana menjadi alasan mengapa mereka memilih menjadi anggota di 

BMT Asyafi’iyah. 
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C. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi BMT Dalam 

Mempertahankan Eksistensinya 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi menurut kementerian 

koperasi dan usaha kecil menengah republik Indonesia melalui indikator 

eksistensirelevan dengan keadaan BMT Asyafi’iyah Cabang Purbolinggo 

dalam mempertahankan eksistensinya yang didasarkan pada berbagai faktor 

yang telah dijelaskan oleh narasumber, baik pimpinan cabang maupun anggota 

melalui wawancara. Analisis merujuk pada teori eksistensi dengan indikator-

indikator seperti permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, 

likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jati diri koperasi, serta prinsip 

syariah. Selain itu, juga mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 

eksistensi BMT dari aspek legal, kinerja usaha, dan kepercayaan anggota. 

1. Permodalan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Iwan Wahyudi, modal 

menjadi salah satu faktor yang penting untuk mendukung eksistensi BMT 

Asyafi’iyah. Modal sendiri yang kuat dan rasio kecukupan modal yang 

sehat menjadi fondasi untuk menghadapi risiko keuangan dan menjaga 

stabilitas operasional dalam jangka panjang. Modal yang dihimpun dari 

simpanan anggota memberikan fondasi keuangan yang stabil untuk BMT, 

sehingga memungkinkanbagi pihak BMT dalam menawarkan 

produkpembiayaan syariah yang menarik. 

Pengelolaan modal di BMT Asyafi’iyah dilakukan dengan tata 

kelola yang baik, di mana setiap keputusan investasi dan pengeluaran 

operasional diawasi dengan ketat. Diversifikasi sumber pendanaan 
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menjadi strategi utama dalam mengurangi risiko dan meningkatkan 

fleksibilitas finansial. Dengan melakukan upaya dalam peningkatan 

simpanan anggota, BMT berusaha meningkatkan modal sendiri sekaligus 

memperkuat loyalitas anggota. Dampak permodalan terhadap eksistensi 

BMT Asyafi’iyah sangat signifikan. Kemandirian finansial yang diperoleh 

dari modal yang cukup memastikan BMT untuk beroperasi tanpa 

ketergantungan berlebihan pada pihakeksternal. Kemampuan BMT dalam 

memberikan pembiayaan kepada anggota yang mengalami peningkatan 

dapat memperkuat hubungan dengan anggota danmenarik anggota baru. 

Kemudian, manajemen risiko yang baik berkontribusi pada stabilitas 

keuangan BMT dalam menghadapi tantangan pasar. 

2. Kualitas Aktiva Produktif 

kualitas aktiva produktif  juga turut berpengaruh terhadap 

eksistensi BMT. Kualitas aktiva produktif menggambarkan sejauh mana 

BMT mampu mengelola aset yang dimilikinya, terutama dalam 

menyalurkan pembiayaan kepada anggota. Pengelolaan aktiva produktif 

yang baik menghasilkan pendapatan yang stabil dan membantu 

meminimalisir risiko yang berpotensi menjadi hambatan bagi BMT dalam 

mempertahankan eksistensinya. Aktiva produktif yang terkelola dengan 

baik menjadi faktor penting guna memastikan BMT untuk terus 

berkembang dan mampu bersaing denganindustri keuangan lainnya. 

Berdasarkan wawancara, kualitas aktiva produktif BMT dipengaruhi oleh 
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kemampuan manajemen risiko, pemilihan sektor pembiayaan yang tepat, 

serta pengawasan terhadap kredit macet. 

3. Manajemen  

Dari aspek manajemen, BMT Asyafi’iyah menerapkan strategi 

untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui diklat 

(pendidikan dan pelatihan) serta pengadaan sertifikasi kompetensi. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan setiap karyawan memiliki keahlian yang 

sesuai dengan jabatan mereka, sehingga memiliki kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja BMT. 

BMT Asyafi’iyah memiliki struktur manajemen yang jelas, terdiri 

dari dewan pengurus yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan 

strategis dan kebijakan umum, pimpinanyang mengelola operasional 

harian termasuk pelayanan anggota dan pengawasan keuangan, serta tim 

keuangan yang mengelola laporan keuangan dan analisis kinerja 

keuangan. 

4. Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional juga menjadi perhatian penting bagi BMT. 

Dengan adanya teknologi informasi seperti aplikasi “Ceria Digital” dan 

layanan jemput bola, BMT mampu meningkatkan efisiensi pelayanan yang 

berkontribusi terhadap kepuasan anggota. Aplikasi “Ceria Digital,” 

sebagai salah satu inovasi yang diterapkan, tidak hanya mempermudah 

anggota dalam melakukan transaksi, tetapi juga mengurangi 

ketergantungan pada prosedur manual yang memakan waktu dan sumber 
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daya. Beberapa aspek yang menunjukkan peningkatan efisiensi melalui 

pemanfaatan teknologi diantaranya: 

a. Digitalisasi Proses Administrasi. Sebelum aplikasi ini diperkenalkan, 

BMT mungkin menghadapi tantangan administratif yang melibatkan 

banyak kertas, tenaga kerja manual, dan waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikan transaksi. Dengan adanya aplikasi “Ceria Digital” 

proses ini menjadi lebih sederhana, otomatis, dan mampu mengurangi 

kebutuhan untuk intervensi manusia serta menurunkan kemungkinan 

kesalahan yang biasanya terjadi dalam pencatatan manual. Digitalisasi 

memungkinkan BMT lebih mudah terintegrasi dengan layanan 

eksternal. Seperti pembayaran online, transfer bank, atau sistem 

informasi dari otoritas keuangan. Integrasi ini penting untuk 

memperluas jaringan layanan dan memudahkan anggota melakukan 

transaksi. Selain itu, kemitraan dengan pihak ketiga untuk layanan 

digital dapat meningkatkan daya saing BMT di tengah perembangan 

industri keuangan yang kian dinamis. 

b. Penghematan Biaya Operasional. Dengan berkurangnya 

ketergantungan pada kantor fisik dan staf untuk memproses transaksi, 

BMT dapat mengalokasikan sumber daya yang lebih efisien. 

Pengurangan biaya seperti cetak dokumen, transportasi, dan biaya 

operasional kantor dapat dialihkan untuk pengembangan produk baru 

atau peningkatan layanan kepada anggota. Dalam jangka panjang, 

penghematan ini bisa dialokasikan untuk pengembangan produk atau 
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peningkatan layanan anggota. Meskipun ada biaya awal untuk 

penerapan teknologi, keuntungan dalam jangka panjang sering kali 

jauh lebih besar.  

c. Waktu Respon yang Lebih Cepat. Aplikasi digital sangat membantu 

anggota BMT untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja, 

tanpa harus datang langsung ke kantor. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kepuasan anggota, tetapi juga mengurangi waktu 

layanan yang dibutuhkan setiap melakukan transaksi. Bagi pengurus 

dan pegawai BMT, data yang terintegrasi mempermudah mereka untuk 

mengambil keputusan dengan cepat. Misalnya, saat ada anggota yang 

membutuhkan layanan darurat atau memiliki pertanyaan terkait akun 

mereka. 

d. Selain itu, strategi jemput bola juga mempercepat proses transaksi bagi 

anggota, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau 

akses transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa BMT dapat melayani 

lebih banyak anggota dalam waktu yang sama, meningkatkan 

produktivitas karyawan, serta menurunkan biaya pelayanan setiap 

transaksi. 

Digitalisasi administrasi mempunyai dampak positif yang 

signifikan terhadap eksistensi BMT. Sistem yang efisien, data yang akurat, 

dan layanan yang responsif dapat meningkatkan kepercayaan anggota dan 

memperkuat citra BMT sebagai lembaga keuangan yang profesional. 

Selain itu, dengan proses yang lebih efisien BMT dapat lebih fleksibel 
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dalam mengembangkan produk baru dan beradaptasi dengan kebutuhan 

anggota sehingga eksistensinya dapat terjaga di tengah persaingan yang 

semakin ketat.  

5. Likuiditas 

Terkait dengan likuiditas, BMT Asyafi’iyah menerapkan 

pengelolaan kas yang ketat untuk memastikan arus kas berjalan dengan 

lancar. BMT memantau dengan cermat aliran masuk dan keluar uang 

secara harian, mingguan, dan bulanan. Pengawasan yang konsisten 

membantu BMT untuk memprediksi kebutuhan likuiditas jangka pendek 

maupun jangka panjang secara akurat, memastikan bahwa dana selalu 

tersedia untuk memenuhi kewajiban finansial, baik itu pembiayaan kepada 

anggota maupun kebutuhan operasional internal. Likuiditas yang terjaga 

menguntungkan BMT dalam memenuhi kewajiban finansial, terutama 

ketika kondisi ekonomi sedang tidak stabil. 

6. Kemandirian dan Pertumbuhan 

Kemandirian dan pertumbuhan juga memegang peranan penting 

dalam memastikan eksistensi BMT. Dengan pengelolaan aset yang baik 

dan mandiri, BMT dapat mengambil keputusan strategis tanpa bergantung 

pada pihak eksternal. Hal ini memberi fleksibilitas bagi BMT dalam 

bersaing dan menjaga pertumbuhan berkelanjutan. Pertumbuhan BMT 

Asyafi'iyah ditandai oleh kemampuan berinovasi dan menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Inovasi yang diterapkan 

oleh BMT, seperti layanan berbasis teknologi “Ceria Digital”, 
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memfasilitasi transaksi yang lebih efisien dan memperluas jangkauan 

layanan kepada anggota. Dengan memperkuat layanan digital dan 

memperluas cakupan layanan keuangan, BMT mampu menjangkau 

segmen pasar yang lebih luas, termasuk masyarakat yang belum 

terjangkau oleh lembaga keuangan konvensional. 

Guna mendukung pertumbuhan berkelanjutan, BMT Asyafi'iyah 

juga fokus pada peningkatan kualitas pelayanan, di mana kepuasan 

anggota menjadi prioritas utama. Kualitas pelayanan yang baik tidak 

hanya meningkatkan loyalitas anggota, tetapi juga membantu BMT 

menarik anggota baru melalui rekomendasi atau promosi word-of-mouth. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah anggota, pertumbuhan BMT menjadi 

lebih berkelanjutan dan berdampak langsung pada peningkatan modal, 

yang kemudian dapat digunakan untuk mengembangkan lebih banyak 

produk dan layanan. 

7. Jatidiri Koperasi dan Prinsip Syariah  

Sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah, BMT 

Asyafi’iyah mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam setiap 

operasionalnya. Kepatuhan terhadap prinsip syariah tidak hanya 

memperkuat reputasi BMT di mata anggota dan masyarakat, tetapi juga 

memberikan keuntungan yang kompetitif. Penerapan prinsip syariah 

melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) danDewan Pengawas 

Manajemen (DPM), guna memastikan bahwa tidak ada elemen yang 

bertentangan dengan prinsip syariah yang pada akhirnya meningkatkan 
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kepercayaan anggota terhadap produk keuangan yangbebas dari riba. 

Kemudian DPM yang bertugas mengawasi operasional BMT dari 

perspektif manajemen. Kehadiran DPM memastikan bahwa praktik 

manajemen yang dijalankan BMT tidak hanya efisien dan transparan, 

tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai syariah dalam hal keadilan dan 

keberlanjutan. Kepatuhan ini juga meningkatkan loyalitas anggota 

terhadap manajemen BMT. 

Kepatuhan terhadap prinsip syariah memberikan keunggulan 

kompetitif bagi BMT Asyafi’iyah, terutama dalam menarik anggota baru 

dari kalangan yang peduli dengan aspek syariah dalam layanan keuangan. 

Dalam wawancara dengan anggota seperti Ibu Win, Ibu Tri, dan Bapak 

Jurwanto, terungkap bahwa kepatuhan terhadap prinsip syariah menjadi 

alasan kuat mereka memilih BMT Asyafi’iyah dibandingkan lembaga 

keuangan konvensional. 

8. Legalitas  

Aspek legalitas juga penting untuk menjaga eksistensi BMT. BMT 

Asyafi’iyah beroperasi dengan izin resmi berdasarkan badan hukum yang 

terdaftar. Legalitas atau aturan hukum dalam melaksanakan usahanya 

diatur oleh badan hukum No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, dimana hal ini 

memberikan keamanan hukum dalam setiap kegiatan operasionalnya. 

Legalitas yang menjadi aturan hukum juga memberikan rasa aman bagi 

anggota dalam menyimpan dananya termasuk bertransaksi di BMT. Selain 
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itu, terdapat regulasi yang dikeluarkan oleh pihak berwenang untuk 

mengatur BMT Asyafi’iyah yaitu melalui: 

a. DPS (Dewan Pengawas Syariah), yang mengatur terkait kesyariahan 

kelembagaan. 

b. DPM (Dewan Pengawas Manajemen), yaitu untuk mengontrol dan 

mengawasi bisnis yang sedang berjalan. 

c. SK (Surat Keputusan), untuk penugasan karyawan karena setiap dua 

tahun sekali diadakan mutasi atau pemindahtugasan karyawan. 

d. SOP (Standar Operasional Prosedur), untuk mengatur kedisiplinan 

karyawan, serta panduan yang digunakan untuk memastikan kegiatan 

operasional organisasi berjalan dengan lancar. 

e. PERSUS, yaitu peraturan khusus untuk karyawan. Misalnya, seragam 

yang harus dikenakan karyawan. 

9. Kinerja Usaha 

Kinerja usaha BMT dilihat dari jumlah anggota yang mencapai 

3.000 orang, menunjukkan bahwa BMT mampu bersaing dengan lembaga 

keuangan lainnya. Strategi pengembangan produk, layanan berbasis 

digital, dan peningkatan kapasitas kualitas karyawan turut meningkatkan 

kinerja usaha BMT dalam memperkuat daya saing. Selain itu, budaya 

organisasi yang diterapkan BMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo, melalui 

nilai-nilai "CERIA" yaitu:  
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a. Collaboration (saling bekerja sama dan saling menjaga. Baik itu antar 

karyawan dan anggota) 

Nilai kolaborasi yang diterapkan BMT Asyafi’iyah 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan produktif. Saling 

bekerja sama antara karyawan dan anggota memfasilitasi aliran 

komunikasi yang lebih baik, serta mendorong karyawan untuk 

memahami kebutuhan anggota dengan lebih dalam. Ini membantu 

BMT dalam merespon permintaan pasar dengan lebih efisien dan 

meningkatkan loyalitas anggota yang penting untuk eksistensi jangka 

panjang.  

b. Excellent (keunggulan dalam memberikan pelayanan) 

Memberikan pelayanan yang terbaik, antusias, dan ikhlas 

merupakan salah satu kunci dalam menjaga kepuasan anggota. Budaya 

keunggulan dalam pelayanan menciptakan reputasi positif bagi BMT 

di mata anggotanya, sehingga BMT Asyafi'iyah dapat membangun 

kepercayaan jangka panjang. Anggota yang puas dengan pelayanan 

cenderung lebih loyal dan akan merekomendasikan BMT kepada orang 

lain, yang pada akhirnya memperluas basis keanggotaan dan 

meningkatkan pertumbuhan lembaga. 

c. Respect (rasa hormat dankepedulian) 

Nilai hormat dan kepedulian yang diterapkan BMT 

mencerminkan keseriusan dalam menciptakan suasana kerja yang 

harmonis dan memperlakukan anggota serta karyawan dengan baik. 
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Budaya ini memperkuat relasi antar individu di dalam organisasi, baik 

antar karyawan maupun antara karyawan dan anggota.  

d. Integrity (mengedepankan kejujuran) 

Kejujuran dalam setiap aspek operasi bisnis BMT membangun 

kepercayaan yang kuat di antara anggota. Integritas yang dijaga oleh 

karyawan dan manajemen BMT memastikan bahwa BMT berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang diharapkan oleh anggota. 

Dalam industri keuangan syariah, integritas merupakan pilar penting 

karena berkaitan langsung dengan kepercayaan anggota terhadap 

pengelolaan keuangan. Keterbukaan dan transparansi memperkuat 

reputasi BMT sebagai lembaga keuangan yang amanah. 

e. Accountability (bekerja dengan penuh tanggung jawab) 

Bekerja dengan penuh tanggung jawab memastikan bahwa 

setiap keputusan dan tindakan di dalam BMT dapat 

dipertanggungjawabkan kepada anggota dan pemangku kepentingan 

lainnya. Akuntabilitas ini penting dalam memastikan bahwa karyawan 

merasa terlibat secara personal dalam pencapaian tujuan organisasi, 

serta anggota merasa bahwa dana mereka dikelola dengan penuh 

tanggung jawab. 

Budaya organisasi "CERIA" yang diterapkan oleh BMT 

Asyafi'iyah cabang Purbolinggo merupakan fondasi penting dalam 

menjaga stabilitas operasional dan kualitas pelayanan. Setiap nilai dari 

"CERIA" berkontribusi dalam menciptakan suasana kerja yang 
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kondusif, menumbuhkan loyalitas anggota, dan memastikan bahwa 

BMT tetap relevan di industri keuangan syariah. 

10. Kepercayaan Anggota sebagai Kunci Eksistensi 

Kepercayaan anggota menjadi salah satu faktor utama yang 

mendukung eksistensi BMT. Berdasarkan wawancara dengan anggota 

yakni dengan Ibu Win, Ibu Tri, Bapak Jurwanto, Ibu Sri Lestari, dan Ibu 

Sumarti bahwasanya faktor kepercayaan terhadap BMT yang amanah, 

kemudahan transaksi, serta kualitas pelayanan yang baik menjadi alasan 

mereka memilih BMT Asyafi’iyah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan anggota tidak hanya berdampak pada keberlangsungan 

operasional, tetapi juga memperkuat posisi BMT di tengah persaingan 

dengan lembaga keuangan yang lain. 

Selain itu, nilai inti dari lembaga keuangan syariah adalah amanah, 

atau integritas dalam menjalankan aktivitas keuangan. Anggota BMT 

Asyafi’iyah menekankan bahwa amanah merupakan salah satu alasan 

utama mereka mempercayai BMT. Hal ini berkaitan dengan reputasi BMT 

dalam menjaga keuangan dan aset anggota dengan transparansi dan 

tanggung jawab. Transparansi dalam hal pengelolaan dana anggota serta 

pelaporan keuangan yang akurat dan terbuka membantu BMT memperkuat 

kepercayaan dari anggotanya. Setiap anggota merasa bahwa dana yang 

mereka simpan dikelola dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, yang bebas dari riba dan manipulasi. 
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Reputasi BMT sebagai lembaga yang amanah, menunjukkan 

bahwa BMT menjalankan praktik keuangan yang bertanggung jawab. 

Anggota merasa yakin bahwa BMT tidak akan menyalahgunakan dana 

mereka untuk kepentingan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 

Kepercayaan ini juga memberikan nilai keunggulan bagi BMT dalam 

menarik anggota baru, karena masyarakat cenderung memilih lembaga 

yang memiliki rekam jejak yang baik dalam hal integritas. Kemudahan 

transaksi juga menjadi salah satu faktor penting yang turut disebutkan oleh 

para anggota BMT dalam wawancara. Anggota merasa bahwa layanan 

yang diberikan BMT Asyafi’iyah mulai dari kemudahan dalam menabung, 

pencairan pembiayaan, hingga layanan berbasis teknologi seperti “Ceria 

Digital,” membuat mereka lebih nyaman dalam bertransaksi. 

Inovasi teknologi, seperti aplikasi "Ceria Digital" juga 

memudahkan anggota untuk mengakses layanan BMT kapan saja dan di 

mana saja. Dengan adanya platform digital ini, anggota bisa melakukan 

berbagai transaksi keuangan dengan lebih praktis dan aman, yang semakin 

memperkuat loyalitas mereka terhadap BMT. Digitalisasi layanan tidak 

hanya mengurangi kesulitan akses bagi anggota, tetapi juga menciptakan 

persepsi bahwa BMT terus berinovasi demi kepuasan anggota. 

BMT Asyafi'iyah menekankan pelayanan yang personal kepada 

setiap anggota, sehingga mereka merasa dihargai dan diperlakukan secara 

individual. Hal ini berbeda dari bank atau lembaga keuangan lain yang 

sering kali bersifat lebih formal dan kurang personal. Anggota seperti Ibu 
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Win, Ibu Sri Lestari, Bapak Jumaryanto, Ibu Sri Lestari, dan Ibu Sumarti 

dalam wawancara menegaskan bahwa mereka merasa nyaman dengan 

sikap ramah, empati, dan kepedulian dari pihak BMT.Kepercayaan 

anggota terhadap BMT juga berperan penting dalam menjaga daya saing 

BMT di tengah persaingan dengan lembaga keuangan lain, baik yang 

berbasis syariah maupun konvensional. Kepercayaan ini memberi BMT 

keunggulan dalam mempertahankan anggota serta menarik anggota baru, 

karena mereka dianggap sebagai lembaga yang konsisten dalam 

memberikan pelayanan yang amanah dan berkualitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa eksistensi BMT Asyafi'iyah cabang Purbolinggo, 

Lampung Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan faktor 

eksternal. Diantara faktor tersebut faktor internal seperti permodalan, modal 

awal BMT Asyafi'iyah Purbolinggo pada tahun berdirinya adalah Rp 

80.000.000 dan hingga saat ini, total aset mencapai Rp 178.901.909.228. 

Modal yang dihimpun dari simpanan anggota memberikan fondasi keuangan 

yang stabil untuk BMT, sehingga memungkinkan bagi pihak BMT dalam 

menawarkan produk pembiayaan syariah yang menarik. Dampak permodalan 

terhadap eksistensi BMT Asyafi'iyah sangat signifikan. Kemandirian finansial 

yang diperoleh dari modal yang cukup memastikan BMT beroperasi tanpa 

ketergantungan berlebihan pada pihak eksternal. Kinerja usaha, kinerja usaha 

BMT dilihat dari jumlah anggota yang mencapai 528 orang, menunjukkan 

bahwa BMT mampu bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. Strategi 

pengembangan produk, layanan berbasis digital, dan peningkatan kapasitas 

kualitas karyawan turut meningkatkan kinerja usaha BMT dalam memperkuat 

daya saing. Efisiensi operasional, dengan adanya teknologi informasi yang 

diberikan BMT seperti fasilitas pelayanan jasa dalam aplikasi "Ceria Digital" 

dan layanan jemput bola, BMT mampu meningkatkan efisiensi pelayanan 

yang berkontribusi terhadap kepuasan anggota. Beberapa aspek yang 
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menunjukkan peningkatan efisiensi melalui pemanfaatan teknologi 

diantaranya digitalisasi proses administrasi, penghematan biaya operasional, 

waktu respon yang lebih cepat. Selain itu, strategi jemput bola juga 

mempercepat proses transaksi bagi anggota yang ingin menyetorkan tabungan. 

Manajemen BMT, dalam meningkatkan manajemen operasional BMT 

Asyafi'iyah menerapkan strategi dalam meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia melalui diklat (pendidikan dan pelatihan) serta pengadaan sertifikasi 

kompetensi. Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap karyawan memiliki 

keahlian yang sesuai dengan jabatan mereka, sehingga memiliki kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja BMT. Serta kepercayaan anggota memiliki peran 

paling besar dalam terjaganya eksistensi BMT Asyafi'iyah cabang 

Purbolinggo. Berdasarkan wawancara dengan anggota yakni dengan Ibu Win, 

Ibu Tri, Bapak Jurwanto, Ibu Sri Lestari, dan Ibu Sumarti bahwasanya faktor 

kepercayaan terhadap BMT yang amanah, kemudahan transaksi, serta kualitas 

pelayanan yang baik menjadi alasan mereka memilih BMT Asyafi'iyah. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepercayaan anggota tidak hanya berdampak pada 

keberlangsungan operasional, tetapi juga memperkuat posisi BMT di tengah 

persaingan dengan lembaga keuangan yang lain. 

Selain itu, faktor eksternal seperti ke-legalan izin usaha dan aturan 

hukum juga menjadi salah satu penentu dalam menjaga eksistensi BMT. 

Legalitas atau aturan hukum dalam melaksanakan usahanya diatur oleh badan 

hukum No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, dimana hal ini memberikan keamanan 

hukum dalam setiap kegiatan operasionalnya. Legalitas yang menjadi aturan 
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hukum juga memberikan rasa aman bagi anggota dalam menyimpan dananya 

termasuk bertransaksi di BMT. Oleh karena itu, dengan memadukan 

pengelolaan faktor internal dan eksternal seperti permodalan, kinerja usaha, 

efisiensi operasional, kepercayaan anggota, serta legalitas BMT Asyafi'iyah 

mampu menjaga eksistensinya di tengah persaingan dan tantangan yang 

dihadapi dalam industri keuangan syariah. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil dan analisis 

penelitian yang sudah dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi pihakBMT Asyafi’iyah cabang Purbolinggo, Lampung Timur agar 

terus melakukan inovasi-inovasi baru untuk mempertahankan eksistensidi 

masyarakat sehingga tingkat kepercayaan anggota dapat semakin 

meningkat dan menjadi daya tarik tersendiri bagi anggota untuk terus 

menjadi anggota di BMT. 

2. Bagi peneliti lain agar dapat melakukan pengembangan penelitianlebih 

lanjut lagi baik dengan metode yang sama maupun dengan metode yang 

berbeda sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi 

untuk kedepannya. 
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